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ABSTRAK

Batang pisang merupakan salah satu bagian dari pohon pisang yang kurang dimanfaatkan dan
dianggap sebagai limbah perkebunan. Tidak banyak yang tahu bahwa limbah dari buah pisang ini
dapat dioptimalkan menjadi berbagai bahan yang mempunyai nilai jual serta dapat dijadikan usaha
yang mempunyai keuntungan yang sangat menjanjikan. Pengolahan pohon pisang sebagai bahan
pengolahan briket diharapkan dapat menjadi terobosan bagi para pengguna agar dapat meminimalkan
biaya kebutuhan hidup yang makin mahal.

Tujuan dari perencanaan ini adalah rancang bangun mesin pencacah batang pisang untuk bahan
baku pembuatan briket, Menentukan poros, bantalan, pully dan sabuk V yang dipakai pada perencanaan
mesin pencacah. Perancangan dilakukan sebagai upaya mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi.

Spesifikasi mesin pencacah batang pisang ini adalah menggunakan motor diesel dengan
kecepatan 3600 rpm sebagai pengerak utama mesin. Diameter pully pada motor 80 mm dan diameter
pully pada mesin 200 mm, diameter poros 25 mm dengan panjang 240 mm. Ukuran rangka mesin 400
mm X 500 mm x 650 mm. pisau pada mesin pencacah ini berjumlah 2 buah dengan bahan plat baja.
Proses uji coba mesin pencacah menggunakan batang pisang sebanyak 10 kg, dengan panjang 100 cm
dan diameter batang pisang 10 cm. Hasil dari proses didapatkan cacahan batang pisang dengan
ketebalan 10-20 mm, dengan panjang cacahan 40-60 mm.

KATA KUNCI : Mesin Pencacah, Limbah Batang Pisang, Briket.
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I. LATAR BELAKANG

Gedebok  atau  batang  pisang
merupakan salah satu bagian dari pohon
pisang yang kurang dimanfaatkan dan
dianggap sebagai limbah perkebunan.
Umumnya gedebok pisang hanya dianggap
sebagai limbah perkebunan yang sering
kali dibuang begitu saja, tidak banyak yang
tahu bahwa limbah dari buah pisang ini
dapat dioptimalkan menjadi berbagai
bahan yang mempunyai nilai jual serta
dapat dijadikan usaha yang mempunyai
keuntungan yang sangat menjanjikan.
Ketersediaan bahan baku (gedebok pisang)
yang melimpah di tanah air. Pengolahan
gedebok pisang sebagai bahan pengolahan
briket diharapkan dapat menjadi terobosan
bagi para pengguna agar dapat
meminimalkan biaya kebutuhan hidup yang
makin mahal (Ariansyah, 2016).

Kandungan gedebok pisang menurut
Ali (2013) antara lain : Bahan kering (BK)
87,7 %, abu 25,12%, lemak kasar (LK)
14,23 %, serat kasar (SK) 29,40%, protein
kasar (PK) 3 % termasuk asam amino,
amine nitrat, glikosida, mengandung N,
glikilipida, vitamin B, asam nukleat, bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 28,15%
termasuk karbohidrat, gula dan pati.

perencanaan mesin pencacah batang
pisang yang lebih  efisien dalam

produktifitas, lebih efektif untuk mencacah
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batang pisang dengan ukuran yang sama
rata dan tidak memerlukan tenaga yang
besar ketika mencacah batang pisang
menjadi ukuran yang lebih kecil-kecil
sebagai bahan Proses pembuatan briket.
Sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan
kepada para pengguna untuk memudahkan
dalam pengolahan batang pisang yang
biasanya dibuang sebagai limbah untuk
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan
briket, maka perlu dilakukan rancang
bangun mesin pencacah batang pisang
untuk bahan baku pembuatan briket.

Mesin pencacah pohon pisang adalah
sebuah alat yang digunakan untuk
merajang pohon pisang untuk
memudahkan pencacahan yang dilakukan
secara manual. System pencacah mesin ini
menggunakan motor penggerak. Pada saat
mesin dihidupkan atau distart, maka motor
penggerak akan berputar memutar pully
penggerak pada mesin, setelah itu putaran
dari mesin tersebut diteruskan ke pully
yang digerakan melalui perantara sabuk,
karena putaran dari mesin sudah ditransfer
ke pully yang digerakkan, maka pisaupun
akan berputar karena antara pisau dan
pully dihubungkan dengan sebuah poros.
Akibat dari putaran pisau tersebut maka
akan terjadi gerakan pencacahaan terhadap

pohon pisang (Ariansyah, 2016).
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Dody (2016), melakukan penelitian
tentang “rancang bangun alat perajang
dengan menggunakan involute blade untuk
bahan lunak-liat”, metode konvesional
biasanya diterapkan oleh UKM, karena
keterbatasan alat perajang yang tidak
mampu meenjadi solusi perajang pada
bahan baku tersebut. Dari penelitian inilah
maka diproyeksikan dapat memberi solusi
pada pelaku usaha untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas perajangan. Dari
beberapa perencanaan konsep maka
modifikasi  alat  dilakukan  dengan
pengabungan pisau bergeometri (involute
blade) sesuai dengan kebutuhan dan
korelasikan pada bahan baku yang
mempunyai  sifat  lunak-liat  dengan
kapasitas produksi pada kecepatan putaran
1500 rpm dengan tebal irisan 3 mm
dihasilkan 97,38 kg, tebal irisan 5mm
dihasilkan 162,30, tebal irisan 10 mm
dihasilkan 324,61 kg.

Gunawan (2009),

penelitian tentang “perencanaan mesin dan

melakukan

analisa statik rangka mesin pencacah
rumput gajah dengan menggunakan
software catia v5” Dalam
pengoperasiannya, mesin pencacah ini
dibantu  oleh  beberapa  komponen
penunjang yaitu motor listrik, puli, 2 buah
gear box yang berbeda jenisnya (spur dan
cone gear), roler penghantar dan rangka.

Dan peranan dari komponen penunjang
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tersebut sangatlah penting, karena itu perlu
dilakukan perancangan yang baik dan
salah satunya vyaitu dari segi kekuatan
, dimana rangka mesin menerima beban
dari beberapa komponen itu sendiri
maupun dari rumput yang akan cacah.
Dalam penulisan tugas akhir ini, akan
dibahas mengenai perencanaan puli, gear
box (spur gear)dan kapasitas produksi
mesin serta analisa statik pada rangka
melalui simulasi dengan menggunakan
software CATIA V5. Analisa statik
tersebut telah dilakukan pada rangka mesin
dan material rangka mesin yang dipakai
adalah baja konstruksi S 10 C (AISI 1010).
Adapun hasil dari beberapa pembebanan
tersebut menghasilkan tegangan von mises
maksimal 3,42 x 107 N/m? dengan nilai
peralihan maksimal sebesar 0,00985 mm.
Arief (2014), melakukan penelitian
tentang “rancang bangun mesin pencacah
rumput gajah” Pencacahan rumput gajah
yang dilakukan oleh peternak kebanyakan
masih bersifat tradisional,yaitu memotong
secara manual dengan menggunakan sabit
atau pisau golok. Bagi peternak kecil cara
ini masih dianggap memadai. Namun bagi
peternak sedang dan besar,cara ini kurang
efektif karena memakan waktu dan tenaga
yang lebih banyak,dan memakai sabit atau
sejenis benda tajam lainnya dianggap
kurang aman. Melihat situasi ini penulis

mencoba melakukan rekayasa alat atau
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mesin pencacah rumput gajah yang akan
mempermudah proses pencacahan.
Tanaman rumput gajah yang akan dicacah
dimasukkan melalui  sebuah  saluran
masuk,dicacah  dalam  sebuah  box
pencacahan,dan keluar berupa potongan
yang berukuran kecil. Sistem mesin
perajang rumput gajah ini berawal dari
daya dengan sumber Motor bensin yang
ditransmisikan melalui puli dan sabuk
untuk memutar poros. Poros akan memutar
pisau yang akan merajang tanaman rumput
gajah yang masuk kedalam box,sehingga
dihasilkan potongan yang kecil.Tujuan
utama dalam pembuatan mesin pencacah
rumput gajah ini adalah untuk membantu
peternak tradisional sehingga penulis
merancang suatu penelitian dengan judul:
Rancang Bangun Mesin Pencacah Rumput
Gajah. Dari hasil perancangan mesin
pencacah rumput gajah ini didapat
kecepatan putaran pencacahan 330 rpm
untuk mencapai kapasitas pencacahan
200kg/jam. Daya mesin yang dibutuhkan
untuk  menggerakkan mesin  dengan
kapasitas 200kg/jam adalah > 0,673 kW.
Hasil pengujian menghasilkan rumput
gajah tercacah dengan panjang rata-rata 2
cm.
Il. METODE
1. Pendekatan Perencanaan

Dalam perencanaan konstruksi mesin

yang lebih efektif dan efisien sangat
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dibutuhkan  hasil

pendekatan perencanaan ini difokuskan

maksimal,  dalam
dalam kebutuhan hasil cacahan
sebelumnya dengan alat seadanya, yang
kemudian direncanakan pada kontruksi
perencanaan mesin Pencacah Pohon Pisang
untuk proses pembuatan Briket. Mengingat
dari latar belakang bahwa peningkatan
akan hasil cacahan dari  kontruksi
dibutunhkan dan tidak terlepas akan
keadaan secara nyata, alat semacam ini
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas
dari pada hasil produksi. Dari pendekatan
perencanaan ini dapat diketahui bahwa
target oriented planning dipergunakan
dalam metode perencanaan, dengan
menggunakan metode ini diharapkan
perencanaan  yang dilakukan  akan
bermanfaat  khususnya pada  proses
pencacahan pohon pisang.
2. Target Oriented Planning

Dalam  prosedur ini  merupakan
langkah yang mengacu pada perncanaan
mesin pencacah pohon pisang Yyang
sebelumnya hanya menggunakan alat
seadanya dan hasilnya pun masih kurang
maksimal.  Disamping  itu  kurang
efektifnya ~ waktu  selama  proses
pencacahan pohon pisang, maka dengan
perencanaan ini mesin pencacah pohon
pisang dapat memperoleh ketelitian dan
kelayakan mesin yang direncanakan, serta

perencanaan ini dapat menyesuaikan
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dengan motor penggerak yang dipakai
untuk kontruksi mesin pencacah pohon
pisang.

Tujuan dari target oriented planning
ini untuk mendapatkan langkah-langkah
sesuai dengan produk yang dihasilkan,
serta meningkatkan kualita yang lebih
efektif dan waktu yang lebih efisien,
karena alat ini direncanakan untuk benar-
benar berperan aktif dalam membantu akan
kesinambungan kelancaran untuk
memperoleh hasil cacahan  yang
diinginkan. Dalam mendapatkan hasil yang
lebih baik tentunya masih ada kekurangan
ataupun kelebihannya, dari factor koreksi
tersebut dapat dijadikan tolok ukur dari
alat sebelumnya yang masih terbaku pada
keadaan yang seadanya, maka sebagai
acuan prosedur perencanaan ini dijelaskan

dalam bentuk flow chart.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
Spesifikasi Produk

Gambar 3.1 Mesin Pencacah

Meliputi :
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1. Motor penggerak

——

Gambar 3.2 Motor Penggerak

Dimana perancangan mesin pencacah daya
yang digunakan untuk mengerakkan adalah
motor diesel bensin dengan type GX 200
dengan putaran (n) = 3600 rpm, daya
rencana (P;) = 4,8 KW dan daya montor =
6,5 hp.

2. Rangka

Gambar 3.3 Rangka
Bahan rangka mesin: Besi siku
Ukuran Px L x T :40 cm x 50 cm x65 cm
3. SabukV
Ukuran dan jenis sabuk V yang
digunakan: Bando B50

a. Momen rencana

T, = 9,74 x 10> x ( %) (Sularso,
1

2004:7)

simki.unpkediri.ac.id
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=9,74%x 10° x —=
3600

= 1244,56 kg.mm
T, = 9,74 x 10° x ( %) (Sularso,
2
2004:7)

=074x105 x =2
1440

= 3246,67 kg.mm

b. Kecepatan sabuk

mdpny

= (Sularso, 2004:166)
60x1000

_ 3,14 X80 X3600
60x1000

=15,072

C. Putaran sabuk < 30 m/s, baik.

d. Panjang keliling
s 1 2
L = 2C +E(Dp + dp) + i (Dp - dp)
(Sularso, 2004:170)

= 2 x 160 + 22%(200 + 80) +

3,14
2

1
4x160

(200 — 80)2

= 320 + 1,57(280)+ — x (14400)

=320 +439,6+22,5

=782,1 mm

e. Jarak sumbu
b = 2L - 3,14 (D, + dp,) (Sularso,

2004:170)

= 2x 782 — 3,14 (200+80)

= 1564- 879,2

=684,8

7 _ 2
C =200 b) (gutarso, 2004:170)
_ 684,8+./684,82-8(200— 80)2
8

684,8++/468951,04—115200
8
_ 684,8+594,77
8

=759,15 mm =759 mm
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f.  Sudut kontak

9 =180 - w (Sularso, 2004:173)
_ 1g0 _ 57(200-80)
759
= 180- 9,012
= 170,988°

Sehingga factor koreksi (k 6)=1,00

4. Pully

Gambar 3.4 Pully
Diameter pully motor : 80 mm

Diameter pully mesin pencacah : 200 mm
Perhitungan pully :

a. Nilai reduksi

i =22 = ™M (sylarso dan Suga, 1997)
dr np

- n

nz

_ 3600

T 1440
=25

b. Lebar pulley
B = (n-1)e+2f (Sularso dan Suga,
1997)
=(1-1)19+2.125
=25 mm
c. Volume pulley mesin
VP = %’DZ'B (Sularso dan Suga, 1997)
_ 3,14200°25
4
= 785000 m?

simki.unpkediri.ac.id
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d. Berat pulley mesin
WP = Vp . p (Sularso dan Suga, 1997)
= 785000 x 7,2.107°
= 5,65 kg
e. Volume pulley montor

2
VP = "'Df: B (sularso dan Suga, 1997)

_3,14.80%.25
4

= 125600 m3

f.  Berat pulley motor
WP = Vp . p (Sularso dan Suga, 1997)
= 125600 x 7,2.107°
=0,90 kg
5. Pisau

Gambar 3.5 Pisau Pencacah

Jenis pisau yang digunakan : plat baja
Panjang pisau :11cm
Tebal plat pisau :3cm
Lebar pisau :3cm
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6. Bantalan

Gambar 3.6 Bantalan
: FBJ P205
a. Beban ekuivalen dinamis :
Pr =x.v. Fr+ Fa.Y (Sularso, 2004)
=0,56 x 1 x443,4+0,11 x 1,45
=248,3 + 0,1595
=248,5kg

b. Factor kecepatan

1

fn = (3?"3)5 (Sularso, 2004)

n

Ukuran dan jenis bantalan

1
= (%)’
=0,285 m/s

c. Factor umur

fh =fn (Pi) (Sularso, 2004)

r

= 0,285
248,5

=0,87
d. Umur bantalan
Lh =500 fh3 (Sularso, 2004)
=500 x 0,87
=329,3
=329 jam
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V.
A.
1.
Gambar 3.7 Poros
Panjang poros 24 cm
Diameter Poros :2,5cm
a. Momen yang terjadi pada poros : 2.
T =9,74x 10° 2—‘1‘ (Sularso, 2004:7)
=9,74x 105 x =
= 1244,56 kg.mm
b. Tegangan geser yang diizinkan :
T, = Sfl(;Bsz (Sularso, 2004:8)
=53 3.
6X2
= 4,42 kg/mm?
c. Tegangan yang terjadi pada poros : 4
Tmax = BUAIN K2 + (K,T)?
(Sularso, 2004:7) B,
=(5,1/253,/(1,5 x 36,34)2 + (2 X
1245)?
= 0,81 kg/mm?

5,
> [BJ/5x36397+ (2 x

1
1245)2|
>0,27 mm

PENUTUP
Kesimpulan
Dari
sebelumnya didapatkan kesimpulan :
Sabuk V

hasil pembahasan pada bab

Type sabuk =B

Jumlah =1 buah
Jenis sabuk = Bando B 50
Pully

Diameter pully motor =80 mm
Diameter pully mesin pencacah

=200 mm

Jenis pully =B
Nilai reduksi =25
Lebar pully =25 mm
Bantalan

Ukuran dan jenis bantalan = FBJ P205
Poros

Panjang poros =24 cm
Diameter Poros =2,5cm

Saran

Pada perancangan mesin pencacah pohon
pisang ini perlu adanya pengembangan

lebih lanjut untuk memperoleh kinerja

d. Diameter poros : mesin  pencacah  agar  bermanfaat
1
5.1 3 dikalangan masyarakan dan trobosan baru
dg > [a,/(KmM)Z (%) g y

yang lebih baik. Mesin pencacah ini sangat

(Sularso, 2004:18)

bagus mungkin dari segi kapasitas dibuat

lebih

Rivo Agastya | 14.1.03.01.0051
Fakultas Teknik — Prodi Teknik Mesin

besar dan pisau  pencacah
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ditambahkan lebih banyak  agar
mendapatkan mesin pencacah yang lebih
baik lagi, saran untuk adik tingkat maupun
mahasiswa yang nantinya melakukan
perancangan mesin pencacah pohon pisang
saya harap bisa melakukan perancangan
yang lebih baik lagi.
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